BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari berdasarkan hasil dan analisa yang sudah dibahas dalam halaman
sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa petugas bimbingan kerohanian
di Rumah Sakit Islam Sakinah Mojokerto telah menerapkan Manajemen
Pelayanan Spiritual. Proses dari manajemen tersebut seperti perencanaan
yang matang, pengorganisasian yang baik, pengarahan, pengawasan yang
kontinu, kerjasama tim yang kompak, motivasi kepada pasien, dan evaluasi
terhadap Kkinerja.

Misal pada proses yang pertama, yakni perencanaan yang matang, petugas
mempunyai bekal dan persiapan seperti pengetahuan tentang keagamaan, dan
bisa mengantisipasi bila ada kendala dalam memberikan bimbingan
kerohanian.

Untuk pengorganisasian, petugas bimbingan kerohanian dalam
memberikan pelayanan berkoordinasi dengan perawat dan dokter spesialis.
Tujuannya adalah agar tidak terjadi salah paham dalam memberikan
pelayanan kepada pasien.

Pengarahan juga sudah dilakukan oleh kepala bagian bimbingan

kerohanian yaitu dengan membagi tugas kepada anggota untuk memberikan
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pelayanan kepada pasien. Selain itu, pengarahan juga dilakukan oleh petugas
binroh kepada pasien dalam proses bimbingan kerohanian.

Selanjutnya adalah pengawasan yang kontinu. Proses penerapannya
adalah Petugas bimbingan kerohanian mengontrol pasien yang sebelumnya
sudah diberikan bimbingan.. Dalam proses memberikan bimbinagan,,
kerjasama tim yang kompak juga diterapkan melalui kerjasama dengan
perawat dan dokter spesialis.

Ketika memberikan bimbingan, petugas binroh juga memberikan motivasi
kepada pasien. Hal tersebut diterapkan dengan memberikan dorongan dan
semangat agar pasien bisa sabar dan ikhlas dalam menghadapi penyakitnya.

Adapun proses yang terakhir adalah evaluasi. Proses evaluasi juga telah
dilaksanakan oleh petugas bimbingan kerohanian. Hal tersebut ditunjukkan
dengan terus memperbaiki kinerja dan perbaikan diri dari masing-masing
individu.

Manajemen pelayanan spiritual sudah diterapkan oleh petugas bimbingan
kerohanian agar proses pelayanan bimbingan kerohanian berjalan dengan baik
dan maksimal. Di samping itu, tujuannya adalah agar pasien bisa sembuh
terutama pada kejiwaannya agar kembali pada ketauhidan.

B. Saran dan Rekomendasi
1. Dari hasil temuan penelitian, petugas bimbingan kerohanian dalam
memberikan pelayanan kepada pasien sangat baik. Tetapi ada keterbatasan

dalam jumlah anggotanya. Alangkah baiknya jumlah anggota petugas
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bimbingan kerohanian diperbanyak mengingat setiap harinya pasien yang
masuk berjumlah sekitar lima puluh. Selain itu, penambahan jumlah
petugas binroh ditujukan agar bisa melakukan kontrol ulang kepada setiap
pasien.

2. Tujuan dari adanya pelayanan bimbingan kerohanian \adalah untuk
membantu kejiwaan pasien menuju pada ketauhidan.Selain itu tujuannya
juga dapat menghibur pasien agar tidak takut dengan rumah sakit. Di sini,
pelayanan bimbingan kerohanian dirasa sangat penting dalam kesembuhan
pasien khususnya dalam masalah kejiwaan. Dan peneliti menyarankan
kepada rumah sakit umum ataupun rumah sakit swasta supaya mencontoh
model pelayanan bimbingan kerohanian seperti yang telah diterapkan oleh
Rumah Sakit Islam Sakinah di Mojokerto.

C. Keterbatasan Penelitian
Mulai awal hingga akhir, peneliti mengalami beberapa kendala dalam
proses penelitian vyaitiu tentang efisiensi waktu. Kendala tersebut akan
dijelaskan sebagai berikut :

1. Penelitian ini dirasa kurang maksimal karena terkendala masalah sarana
seperti laptop. Hal tersebut berdampak pada keterlambatan peneliti dalam
menyelesaikan penelitiannya.

2. Keterbatasan penelitian yang selanjutnya adalah dalam menunggu surat
izin dari pihak RSI Sakinah yang membuat peneliti harus menunggu

waktu yang cukup lama. Dari sini peneliti berharap agar pihak yang
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berwenang dalam masalah surat izin bisa memperbaiki hal tersebut agar

proses penelitian bisa berjalan dengan baik



